
KINERJA INDIKATOR SATUAN TUJUAN SASARAN INDIKATOR SATUAN KODE
PROGRAM/KEGIATA

N/SUB KEGIATAN
INDIKATOR SATUAN

Kinerja Strategis :

Meningkatnya Akses 

Masyarakat Terhadap 

Infrastruktur 

Berkualitas

Indeks Kualitas 

Layanan 

Infrastruktur (IKLI)

Indeks

Kinerja Urusan :

Meningkatnya Kualitas 

Layanan Infrastruktur 

Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang

Indeks Infrastruktur 

Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang 

dan Pertanahan

Indeks Meningkatnya 

Kualitas 

Layanan 

Infrastruktur 

Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan 

Ruang

Indeks 

Infrastruktur 

Pekerjaan 

Umum, 

Penataan 

Ruang dan 

Pertanahan

Indeks …....... Rata-rata indeks (Bina Marga 

+ SDA + Bangunan Gedung + 

Air Limbah + Air Minum + 

Jasa Kosntruksi)

Kinerja Sub Urusan : 

Meningkatnya Kualitas 

Layanan Infrastruktur 

Bina Marga

Indeks Infrastruktur 

Bina Marga

Indeks Meningkatnya 

Kualitas 

Layanan 

Infrastruktur 

Bina Marga

Indeks 

Infrastruktur 

Bina Marga

Indeks Jalan Kewenangan Kota 

Bangunan Pelengkap Jalan 

(Jembatan + Trotoar)

Kondisi baik

Indeks Infrastruktur Bina 

Marga =

(Prosentase Jalan dan Kondisi 

Baik + Prosentase Bangunan 

Pelengkap jalan dalam 

kondisi baik) : 2

1. Persentase 

Tingkat Kemantapan 

Jalan

% 1. Persentase Tingkat 

Kemantapan Jalan

% Kemantapan Jalan = Jalan 

dalam Kondisi Baik + Jalan 

kondisi sedang

(Panjang jalan yang mantap : 

Panjang total jalan ) x 100%

2. Persentase 

Bangunan 

Pelengkap Jalan 

dalam kondisi baik

% 2. Persentase 

Bangunan Pelengkap 

Jalan dalam kondisi 

baik

% Bangunan pelengkap jalan 

dalam kondisi baik

(Bangunan Pelengkap jalan 

dan kondisi baik : Bangunan 

Pelengkap jalan total) x 100%

POHON KINERJA

PENERJEMAHAN KEDALAM RENSTRA 2025-2029

DO RUMUS PERHITUNGANTUJUAN DAN SASARAN
PEMETAAN PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN (SESUAI KEPMENDAGRI 

3406)

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya 

aksesibilitas masyarakat 

yang aman dan nyaman

1.03.10 Program :

PENYELENGGARAAN 

JALAN



Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

Penyelenggaraan Jalan

Persentase 

Penyelenggaraan 

Jalan yang ditangani

% 1.03.10.2.01 Kegiatan : 

Penyelenggaraan 

jalan Kabupaten / 

Kota

Persentase 

Penyelenggaraan Jalan 

yang ditangani

% Penyelenggaraan Jalan 

yang ditangani terdiri dari 

:

1. Pemeliharaan jalan , 

rehabilitasi Jalan dan 

pembangunan jalan 

2. Pemeliharaan 

jembatan, Rehabilitasi 

jembatan dan 

Pembangunan jembatan

Rata-rata persentase { 

(Panjang jalan yang dipelihara 

dan

direhabilitasi dibagi jumlah 

panjang total jalan) x 100% ) 

+ (Jumlah jembatan yang 

dipelihara

dibagi jumlah total jembatan) 

x 100%) + (Jumlah jembatan 

yang dibangun dibagi jumlah 

jembatan yang seharusnya 

dibangun) x 100% ) + 

(Panjang jalan yang

dibangun dan panjang

bangunan pelengkap

jalan yang dibangun

dibagi panjang jalan dan

bangunan pelengkap
Kinerja Operasional 1 :

Tersusunnya data dan 

Kebijakan Rencana 

Teknis

Jumlah data dan 

kebijakan rencana 

teknis yang tersusun

Dokumen 1.03.10.2.01.00

29

Sub Kegiatan : 

Penyusunan 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Pengembangan 

Jaringan Jalan serta 

Perencanaan Teknis 

Penyelenggaraan 

Jumlah Dokumen 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Pengembangan 

Jaringan Jalan serta 

Perencanaan Teknis 

Penyelenggaraan Jalan 

dan Jembatan yang 

Dokumen Jumlah Dokumen 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Pengembangan Jaringan 

Jalan serta Perencanaan 

Teknis Penyelenggaraan 

Jalan dan Jembatan yang 

tersusun

Jumlah Dokumen Rencana, 

Kebijakan, Strategi dan Teknis 

Pengembangan Jaringan 

Jalan serta Perencanaan 

Teknis Penyelenggaraan Jalan 

dan Jembatan yang tersusun

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Pengelolaan Jalan

1. Panjang Jalan 

yang dibangun

2. Panjang Jalan 

yang dipelihara dan 

direhabilitasi

KM 1.03.10.2.01.00

55

Sub Kegiatan : 

Rehabilitasi Jalan

Panjang Jalan yang 

Direhabilitasi

Km Panjang jalan yang 

dilakukan rehabilitasi

Panjang jalan yang 

terehabilitasi

1.03.10.2.01.00

51

Sub Kegiatan : 

Pemeliharaan rutin 

Jalan

Panjang Jalan yang 

Dipelihara Secara 

Rutin

Km Panjang jalan yang 

dilakukan pemeliharaan 

secara rutin

Panjang jalan yang dilakukan 

pemeliharaan secara rutin



1.03.10.2.01.00

56

Sub Kegiatan :

Pemeliharaan Berkala 

jalan

Panjang Jalan yang 

dipelihara secara 

berkala

Km Panjang jalan yang 

dilakukan pemeliharaan 

berkala

Panjang jalan yang 

terpelihara secara berkala

1.03.10.2.01.00

53

Sub Kegiatan :

Pembangunan Jalan

Panjang Jalan yang 

dibangun

Km Panjang jalan yang 

dibangun

Panjang Jalan yang terbangun

Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya 

Pengelolaan Bangunan 

Pelengkap Jalan

1. Jumlah Bangunan 

Pelengkap Jalan 

yang dibangun

2. Jumlah Bangunan 

Pelengkap Jalan 

yang dipelihara

1.03.10.2.01.00

67

Sub Kegiatan :

Pemeliharaan rutin 

jembatan

Jumlah jembatan yang 

dipelihara secara rutin

Jembatan Jumlah Jembatan yang 

dilakukan pemeliharaan 

secara rutin

Jumlah jembatan yang 

terpelihara secara rutin

1.03.10.2.01.00

58

Sub Kegiatan : 

Rehabilitasi Jembatan

Panjang jembatan 

yang direhabilitasi

Meter Panjang jembatan yang 

dilakukan rehabilitasi

Jumlah jembatan yang 

terehabilitasi

1.03.10.2.01.00

40

Sub Kegiatan :

Pembangunan 

Jembatan

Jumlah jembatan yang 

dibangun

jembatan Jumlah jembatan yang 

dibangun

Jumlah jembatan yang 

terbangun

1.03.10.2.01.00

61

Sub Kegiatan :

Pemeliharaan berkala 

jembatan

Panjang Jembatan 

yang Dipelihara Secara 

Berkala

Meter Panjang jembatan yang 

dilakukan pemeliharaan 

berkala

Panjang Jembatan yang 

terpelihara Secara Berkala



Kinerja Sub Urusan : 

Meningkatnya Lahan 

yang Teraliri Irigasi 

Secara Optimal

Persentase Luas 

Lahan yang Teraliri 

Irigasi ( Primer dan 

Sekunder ) Secara 

Optimal

% Meningkatnya 

Lahan yang 

Teraliri Irigasi 

Secara Optimal

Persentase Luas 

Lahan yang 

Teraliri Irigasi ( 

Primer dan 

Sekunder ) 

Secara Optimal

% Indikator ini menghitung 

capaian Luas Lahan yang 

teraliri Irigasi ( Primer dan 

Sekunder ) Secara Optimal 

. Adapun pengertian dari 

Irigasi primer adalah 

…........

Irigasi sekunder adalah 

(Luasan baku sawah yang 

dialiri irigasi secara optimal : 

luas baku keseluruhan sawah 

) x 100%

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya Kualitas 

Sumber Daya Air

Persentase Luas 

layanan irigasi

% 1.03.02 Program : 

PENGELOLAAN 

SUMBER DAYA AIR 

(SDA)

Persentase Luas 

layanan irigasi

% Indikator ini menghitung 

capaian luas layanan 

irigasi …......

Luas layanan baku sawah 

yang sudah terlayani secara 

cukup : Total luasan baku 

sawah ) x 100%

1. Persentase 

Sistem Irigasi Primer 

dan Sekunder pada 

Daerah Irigasi dalam 

kondisi baik

% 1. Persentase Sistem 

Irigasi Primer dan 

Sekunder pada Daerah 

Irigasi dalam kondisi 

baik

% Persentase luas baku 

sawah Daerah Irigasi yang 

terlayani secara optimal 

dibandingkan dengan luas 

baku sawah total

2. Persentase 

sumber mata air 

dalam kondiis baik

% 2. Persentase sumber 

mata air dalam kondisi 

baik

% Persentase sumber mata 

air dengan kondisi baik 

dibandingkan dengan total 

sumber mata air

Kinerja Operasional 1 :

Tersusunya data dan 

Kebijakan Rencana 

Teknis

Jumlah Dukungan 

Teknis bidang Irigasi 

dan Rawa yang 

Disusun

Dokumen 1.03.02.2.02.00

50

Sub Kegiatan : 

Penyusunan 

Dukungan Teknis 

bidang Irigasi dan 

Rawa

Jumlah Dukungan 

Teknis bidang Irigasi 

dan Rawa yang 

Disusun

Dokumen Jumlah dokumen sub 

kegiatan penyusunan 

dukungan teknis bidang 

irigasi dan rawa yang 

tersusun

Jumlah Dukungan Teknis 

bidang Irigasi dan Rawa yang 

tersusun

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Pengelolaan Sumber 

Mata Air

Panjang Jaringan 

Irigasi Air Tanah 

yang Dioperasikan 

dan Dipelihara

KM 1.03.02.2.02.00

26

Sub Kegiatan :

Operasi dan 

pemeliharaan 

Jaringan irigasi Air 

Tanah

Panjang Jaringan 

Irigasi Air Tanah yang 

Dioperasikan dan 

Dipelihara

KM Panjang jaringan irigasi 

pada sub kegiatan operasi 

dan pemeliharaan jaringan 

irigasi air tanah

Panjang Jaringan Irigasi Air 

Tanah yang teroperasikan 

dan terpelihara

(Jumlah sistem irigasi Primer 

dan Sekunder : total 

keseluruhan sistem irigasi 

kewenangan kota ) x 100%

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

Pengembangan dan 

Pengelolaan Sistem 

Irigasi Primer dan 

Sekunder pada Daerah 

Irigasi Kewenangan 

Kota

1.03.02.2.02 Kegiatan : 

Pengembangan dan 

Pengelolaan Sistem 

Irigasi Primer dan 

Sekunder pada 

Daerah Irigasi yang 

Luasnya di Bawah 

1000 Ha dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota



Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya 

Pengelolaan Jaringan 

Irigasi

Panjang Jaringan 

Irigasi Permukaan 

yang ditingkatkan / 

direhabilitasi / 

dioperasikan dan 

dipelihara

KM 1.03.02.2.02.00

02

Sub Kegiatan :

Pembangunan 

Jaringan irigasi 

permukaan

Panjang Jaringan 

Irigasi Permukaan 

yang dibangun

KM Panjang jaringan irigasi 

pada Sub Kegiatan 

Pembangunan Jaringan 

irigasi permukaan

Panjang Jaringan Irigasi 

Permukaan yang terbangun

1.03.02.2.02.00

08

Sub Kegiatan :

Peningkatan Jaringan 

Irigasi permukaan

Panjang Jaringan 

Irigasi Permukaan 

yang ditingkatkan

KM Panjang jaringan irigasi 

pada Sub Kegiatan 

Peningkatan Jaringan 

Irigasi permukaan

Panjang Jaringan Irigasi 

Permukaan yang meningkat

1.03.02.2.02.00

14

Sub Kegiatan :

Rehabilitasi Jaringan 

Irigasi permukaan

Panjang Jaringan 

Irigasi Permukaan 

yang direhabilitasi

KM Panjang jaringan irigasi 

pada Sub Kegiatan 

Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

permukaan

Panjang Jaringan Irigasi 

Permukaan yang 

terehabilitasi

1.03.02.2.02.00

21

Sub Kegiatan :

Operasi dan 

pemeliharaan 

Jaringan Irigasi 

Permukaan

Panjang Jaringan 

Irigasi Permukaan 

yang Dioperasikan dan 

Dipelihara

KM Panjang Jaringan irigasi 

pada Sub Kegiatan Operasi 

dan pemeliharaan 

Jaringan Irigasi Permukaan

Panjang Jaringan Irigasi 

Permukaan yang 

teroperasikan dan terpelihara

Kinerja Operasional 4 :

Terlaksananya 

pembinaan 

kelembagaan pengelola 

Sumber Daya Air

Jumlah Lembaga 

Pengelola Irigasi 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

yang Diperkuat 

Kapasitasnya

Lembaga 1.03.02.2.02.00

30

Sub Kegiatan :

Penguatan Kapasitas 

Kelembagaan 

pengelola Irigasi 

Kewenangan 

Kab/Kota

Jumlah Lembaga 

Pengelola Irigasi 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota yang 

Diperkuat 

Kapasitasnya

Lembaga Jumlah lembaga yang 

terlayani pada Sub 

Kegiatan Penguatan 

Kapasitas Kelembagaan 

pengelola Irigasi 

Kewenangan Kab/Kota

Jumlah Lembaga Pengelola 

Irigasi Kewenangan 

Kabupaten/Kota yang 

Diperkuat Kapasitasnya

Kinerja Operasional 5 :

Terlaksananya 

monitoring dan evaluasi

Jumlah dokumen 

monitoring dan 

evaluasi dukungan 

tekhnis bidang 

irigasi dan rawa 

yang tersusun

Dokumen 1.03.02.2.02.00

50

Sub Kegiatan : 

Penyusunan 

Dukungan Teknis 

bidang Irigasi dan 

Rawa

Jumlah Dukungan 

Teknis bidang Irigasi 

dan Rawa yang 

Disusun

Dokumen Jumlah dokumen yang 

tersusun pada Sub 

Kegiatan Penyusunan 

Dukungan Teknis bidang 

Irigasi dan Rawa

Jumlah Dukungan Teknis 

bidang Irigasi dan Rawa yang 

tersusun



Kinerja Sub Urusan : 

Meningkatnya Kualitas 

Infrastruktur Bangunan 

Gedung Dan Bina 

Konstruksi

Indeks Penataan 

Bangunan & Bina 

Konstruksi

Indeks Meningkatnya 

Kualitas 

Infrastruktur 

Bangunan 

Gedung Dan 

Bina Konstruksi

Indeks 

Penataan 

Bangunan & 

Bina Konstruksi

Indeks ? ?

1. Persentase 

Gedung pemerintah 

dan fasilitas umum 

yang sesuai standar

% 01.03.08 Program :

Penataan Bangunan 

Gedung

Persentase Bangunan 

gedung dalam kondisi 

baik

% Indikator ini menghitung 

capaian

sasaran gedung sesuai 

standar

berdasarkan Peraturan 

Menteri

Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat Nomor

(Jumlah bangunan gedung 

pemerintah yang sesuai 

standar) : (jumlah total 

bangunan gedung 

pemerintah ) x 100%

2. Persentase 

bangunan yang 

berizin

%

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

Pembangunan,

Pemanfaatan, 

Pelestariaan dan

Pembongkaran 

Bangunan

Gedung

Persentase 

persetujuan 

bangunan gedung 

yang diterbitkan

% 1.03.08.2.01 Kegiatan :

Penyelenggaraan 

Bangunan Gedung di 

Wilayah Daerah 

Kabupaten/Kota, 

Pemberian Izin 

Mendirikan 

Bangunan (IMB) dan 

Persentase 

persetujuan bangunan 

gedung yang 

diterbitkan

% Indikator ini menghitung 

capaian persentase 

Persetujuan bangunan 

gedung yng diterbitkan 

antara lain :

1. PBG ( Persetujuan 

Bangunan Gedung )

2. SLF ( Sertifikat Laik 

(Jumlah persetujuan 

bangunan gedung yang 

diterbitkan dibagi jumlah 

pengajuan persetujuan

bangunan gedung) x 100%

Kinerja Operasional 1 :

Tersusunya data dan 

Kebijakan Rencana 

Teknis

Jumlah data dan 

kebijakan rencana 

teknis yang tersusun

Dokumen 1.03.08.2.01.00

19

Sub Kegiatan :

Penyusunan 

Kebijakan terkait 

Penyelenggaraan 

Bangunan Gedung

Jumlah Dokumen 

Kebijakan terkait 

Penyelenggaraan 

Bangunan Gedung

Dokumen Indikator ini mengenai 

Kebijakan terkait 

Penyelenggaraan 

Bangunan Gedung

Jumlah Dokumen Kebijakan 

terkait Penyelenggaraan 

Bangunan Gedung

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Pembangunan/Pemelih

araan Bangunan 

Gedung Pemerintah

Jumlah Bangunan 

Gedung yang 

dibangun/direhabilit

asi/dipelihara

Jumlah 

bangunan 

gedung

1.03.08.2.01.00

21

Sub Kegiatan : 

Pembangunan, 

Pemanfaatan, 

Pelestariaan dan 

Pembongkaran 

Bangunan Gedung 

untuk Kepentingan 

Strategis Daerah 

Jumlah Dokumen 

Pembangunan, 

Pemanfaatan, 

Pelestariaan dan 

Pembongkaran 

Bangunan Gedung 

untuk Kepentingan 

Strategis Daerah 

Dokumen Indikator ini mengenai 

dokumen perencanaan & 

pembangunan Bangunan 

Gedung untuk 

Kepentingan Strategis

Jumlah Dokumen 

Pembangunan, Pemanfaatan, 

Pelestariaan dan 

Pembongkaran Bangunan 

Gedung untuk Kepentingan 

Strategis Daerah 

Kabupaten/Kota

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya 

Penataan Bangunan 

Gedung



Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya 

Pembangunan/pemelih

araan Fasilitas Umum

Jumlah Fasilitas 

Umum yang 

dibangun/dipelihara

Jumlah fasilitasi 

umum

1.03.08.2.01.00

21

Sub Kegiatan : 

Pembangunan, 

Pemanfaatan, 

Pelestariaan dan 

Pembongkaran 

Bangunan Gedung 

untuk Kepentingan 

Strategis Daerah 

Jumlah Dokumen 

Pembangunan, 

Pemanfaatan, 

Pelestariaan dan 

Pembongkaran 

Bangunan Gedung 

untuk Kepentingan 

Strategis Daerah 

Dokumen Jumlah Dokumen 

Pembangunan, Pemanfaatan, 

Pelestariaan dan 

Pembongkaran Bangunan 

Gedung untuk Kepentingan 

Strategis Daerah 

Kabupaten/Kota

Kinerja Operasional 4 :

Terlaksananya 

Pelayanan Perizinan 

Bangunan

Jumlah 

Rekomendasi 

Perizinan

Dokumen 1.03.08.2.01.00

23

Sub kegiatan :

Penyelenggaraan 

Penerbitan 

Persetujuan 

Bangunan Gedung 

(PBG), Sertifikat Laik 

Fungsi (SLF), Surat 

Bukti Kepemilikan 

Jumlah Penerbitan 

Persetujuan Bangunan 

Gedung (PBG), 

Sertifikat Laik Fungsi 

(SLF), Surat Bukti 

Kepemilikan Bangunan 

Gedung (SBKBG), 

Rencana Teknis 

Dokumen Indikator ini mengenai 

penyelenggaraan 

penerbitan Persetujuan 

Bangunan Gedung (PBG) & 

Sertifikasi Laik Fungsi (SLF)

Jumlah dokumen yang 

diterbitkan

Kinerja Operasional 5 :

Terlaksananya 

monitoring dan evaluasi

Jumlah Peserta yang 

mendapatkan 

Pembinaan dan 

pengawasan dalam 

Penyelenggaraanny

a

Orang 1.03.08.2.01.00

22

Pembinaan dan 

Pengawasan 

Penyelenggaraan 

Bangunan Gedung

Jumlah Peserta yang 

mendapatkan 

Pembinaan dan 

pengawasan dalam 

Penyelenggaraannya

Orang Indikator ini mengenai 

pembinaan & pengawasan 

penyelenggaraan 

bangunan gedung

Jumlah Peserta yang 

mendapatkan Pembinaan 

dan pengawasan dalam 

Penyelenggaraannya

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya Kualitas 

Pekerjaan Jasa 

Konstruksi

Persentase Tenaga 

Kerja Konstruksi 

Kualifikasi Ahli

% 01.03.11 Program :

PENGEMBANGAN 

JASA KONSTRUKSI

Persentase Tenaga 

Kerja Konstruksi 

Kualifikasi Ahli

% Kualifikasi ahli adalah 

tenaga yang memiliki 

sertifikat dengan jenjang 

sesuai dengan kualifikasi 

keahlian

( Jumlah Tenaga Kerja 

Konstruksi Kualifikasi Ahli : 

Total tenaga kerja konstruksi 

) x 100%

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

Kompetensi Tenaga 

Terampil Konstruksi dan 

Pembinaan 

Kelembagaan

Persentase Tenaga 

Terampil Konstruksi 

yang bersertifikat

% 1.03.11.2.01 Kegiatan :

Penyelenggaraan 

Pelatihan Tenaga 

Terampil Konstruksi

Persentase Tenaga 

Terampil Konstruksi 

yang bersertifikat

% Kualifikasi terampil adalah 

tenaga yang memiliki 

sertifikat dengan jenjang 

awal (SKT Mandor,dsb)

(Jumlah tenaga terampil 

konstruksi yang bersertifikat 

dibagi jumlah tenaga 

konstruksi) x 100%

Kinerja Operasional 1 :

Terlaksananya 

Pelatihan Tenaga 

Terampil Konstruksi

Jumlah Tenaga Kerja 

Konstruksi 

Kualifikasi Jabatan 

Operator dan 

Teknisi atau Analis 

yang Difasilitasi 

Sertifikasi

Orang 1.03.11.2.01.00

10

Sub Kegiatan :

Fasilitasi Sertifikasi 

Tenaga Kerja 

Konstruksi Kualifikasi 

Jabatan Operator dan 

Teknisi atau Analis

Jumlah Tenaga Kerja 

Konstruksi Kualifikasi 

Jabatan Operator dan 

Teknisi atau Analis 

yang Difasilitasi 

Sertifikasi

Orang Fasilitasi penyelenggaraan 

Sertifikasi Tenaga Kerja 

Konstruksi Kualifikasi 

Jabatan Operator dan 

Teknisi atau Analis

Jumlah Tenaga Kerja 

Konstruksi Kualifikasi Jabatan 

Operator dan Teknisi atau 

Analis yang terfasilitasi 

Sertifikasi



Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Pembinaan Pelaku Jasa 

Konstruksi

Jumlah Lembaga 

Tenaga Konstruksi 

yang dibina dan 

ditingkatkn 

kapasitasnya

Lembaga 1.03.11.2.01.00

11

Sub Kegiatan :

Pembinaan dan 

Peningkatan 

Kapasitas 

Kelembagaan Jasa 

Konstruksi

Jumlah Lembaga Jasa 

Konstruksi yang Dibina 

dan Ditingkatkan 

Kapasitasnya

lembaga Fasilitasi penyelenggaraan 

Pembinaan dan 

Peningkatan Kapasitas 

Kelembagaan Jasa 

Konstruksi

Jumlah Lembaga Jasa 

Konstruksi yang terbina dan 

peningkatan Kapasitasnya

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

ketertiban 

Penyelenggaraan dan 

Pemanfaatan Jasa 

Konstruksi

Rasio Proyek yang 

menjadi 

kewenangan 

pengawasan nya 

tanpa kecelakaan 

konstruksi

% 1.03.11.2.04 Kegiatan Pengawasan 

Tertib Usaha, Tertib 

Penyelenggaraan dan 

Tertib Pemanfaatan 

Jasa Konstruksi

Rasio Proyek yang 

menjadi kewenangan 

pengawasan nya tanpa 

kecelakaan konstruksi

% Pelaksanaan Proyek 

Pembangunan Pemerintah 

Daerah tanpa kecelakaan 

konstruksi

(Jumlah proyek tanpa 

kecelakaan konstruksi dibagi 

jumlah proyek yang menjadi 

kewenangan pengawasan) x 

100%

Kinerja Operasional 1 :

Terlaksananya 

Pembinaan Pelaku Jasa 

Konstruksi

Jumlah Lembag Jasa 

Konstruksi yang 

dibina

Lembaga 1.03.11.2.04.00

06

Sub kegiatan : 

Pembinaan Tertib 

Usaha, Tertib 

Penyelenggaraan, 

dan Tertib 

Pemanfaatan Produk 

Jasa Konstruksi

Jumlah Lembaga Jasa 

Konstruksi yang Dibina 

Tertib Usaha, Tertib 

Penyelenggaraan, dan 

Tertib Pemanfaatan 

Produk

Lembaga Fasilitasi pembinaan 

lembaga jasa konstruksi 

Kota Blitar

Jumlah Lembaga Jasa 

Konstruksi yang Dibina Tertib 

Usaha, Tertib 

Penyelenggaraan, dan Tertib 

Pemanfaatan Produk

Kinerja Operasional 2 :

Tersedianya kebijakan 

jasa konstruksi

Jumlah kebijakan 

jasa konstruksi yang 

tersedia

Dokumen 1.03.11.2.04.00

10

Sub Kegiatan :

Penyusunan Produk 

Hukum Daerah 

terkait 

Penyelenggaraan 

Jasa Konstruksi di 

Kabupaten/Kota

Jumlah Produk Hukum 

Daerah terkait 

Penyelenggaraan Jasa 

Konstruksi di 

Kabupaten/Kota

Dokumen Dokumen produk hukum 

Penyelenggaraan Jasa 

Konstruksi

Jumlah Produk Hukum 

Daerah terkait 

Penyelenggaraan Jasa 

Konstruksi di Kabupaten/Kota

Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya 

monitoring dan evaluasi

Jumlah Badan Usaha 

Jasa Konstruksi 

Kabupaten/Kota 

yang Diawasi dan 

Dievaluasi Tertib 

Usaha

Badan Usaha 1.03.11.2.04.00

07

Sub kegiatan : 

Pengawasan dan 

Evaluasi Tertib Usaha 

Jasa Konstruksi 

Kabupaten/Kota

Jumlah Badan Usaha 

Jasa Konstruksi 

Kabupaten/Kota yang 

Diawasi dan Dievaluasi 

Tertib Usaha

Badan Usaha Monitoring & evaluasi 

tertib usaha badan usaha 

jasa konstruksi

Jumlah Badan Usaha Jasa 

Konstruksi Kabupaten/Kota 

yang Diawasi dan Dievaluasi 

Tertib Usaha

Kinerja Taktical 2 :

Meningkatnya Kapasitas 

Pengelola SIPJAKI

Jumlah Pengelola 

SIPJAKI yang 

Ditingkatkan 

Kapasitasnya

Orang 1.03.11.2.02 Kegiatan : 

Penyelenggaraan 

Sistem Informasi Jasa 

Konstruksi Cakupan 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Pengelola 

SIPJAKI yang 

Ditingkatkan 

Kapasitasnya

Orang

Operasional pengelolaan 

sistem SIPJAKI

Jumlah Pengelola SIPJAKI 

yang Ditingkatkan 

Kapasitasnya



Kinerja Operasional 1 :

Tersedianya perangkat 

pendukung layanan 

informasi jasa 

konstruksi

Jumlah Perangkat 

Pendukung Layanan 

Informasi Jasa 

Konstruksi yang 

disediakan

Perangkat 

pendukung

1.03.11.2.02.00

12

Sub Kegiatan :

Penyediaan 

Perangkat 

Pendukung Layanan 

Informasi Jasa 

Konstruksi

Jumlah Perangkat 

Pendukung Layanan 

Informasi Jasa 

Konstruksi yang 

Disediakan

Perangkat 

pendukung

Penyediaan perangkat 

pendukung yang memadai 

operasinal sistem 

informasi Jasa Konstruksi

Jumlah Perangkat Pendukung 

Layanan Informasi Jasa 

Konstruksi yang tersedia

Kinerja Operasional 2 :

Tersedianya Dokumen 

Data dan Informasi Jasa 

Konstruksi Cakupan 

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen 

Data dan Informasi 

Jasa Konstruksi 

Cakupan 

Kabupaten/Kota 

yang Disediakan

Dokumen 1.03.11.2.02.00

13

Sub Kegiatan : 

Penyediaan Data dan 

Informasi Jasa 

Konstruksi Cakupan 

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen Data 

dan Informasi Jasa 

Konstruksi Cakupan 

Kabupaten/Kota yang 

Disediakan

Dokumen Penyediaan data Jasa 

Kosntruksi Kota Blitar

Jumlah Dokumen Data dan 

Informasi Jasa Konstruksi 

Cakupan Kabupaten/Kota 

yang tersedia

Kinerja Operasional 3 :

Tersedianya Data 

Pengelola SIPJAKI yang 

Ditingkatkan 

Kapasitasnya

Jumlah Pengelola 

SIPJAKI yang 

Ditingkatkan 

Kapasitasnya

Orang 1.03.11.2.02.00

14

Sub kegiatan : 

Peningkatan 

Kapasitas Pengelola 

SIPJAKI

Jumlah Pengelola 

SIPJAKI yang 

Ditingkatkan 

Kapasitasnya

Orang Pembinaan & peningkatan 

kapasitas operasinal 

pengelolaan sistem 

SIPJAKI

Jumlah Pengelola SIPJAKI 

yang Ditingkatkan 

Kapasitasnya

Kinerja Sub Urusan :

Meningkatnya kualitas 

infrastruktur 

penyehatan lingkungan

Indeks penyehatan 

lingkungan

Indeks Meningkatnya 

kualitas 

infrastruktur 

penyehatan 

lingkungan

Indeks 

penyehatan 

lingkungan

Indeks Prosentase capaian 

program SPALD+SPAM 

dan Drainase 

Lingkungan

Indeks Indikator untuk mengukur 

kualitas kesehatan 

lingkungan berdasarkan 

capaian pengelolaan air 

limbah domestik, 

penyediaan air minum 

layak dan sistem drainase 

yang mendukung 

Indeks penyehatan 

lingkungan adalah : 40% 

capaian Program SPALD + 30 

% capaian Program Drainase 

Perkotaan + 20% capaian 

Program SPAM Jaringan 

Perpipaan

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya Sistem 

Air Limbah yang aman

Persentase Rumah 

Tangga yang 

Menempati Hunian 

dengan Akses 

Sanitasi aman

% 1.03.05 Program :

Pengelolaan dan 

Pengembangan 

Sistem Air Limbah

Persentase Rumah 

Tangga yang 

Menempati Hunian 

dengan Akses Sanitasi 

aman

% Rumah tangga yang 

memiliki akses aman 

terdiri atas rumah tangga 

terkoneksi SPALD-T + 

Jumlah Rumah tangga 

terkoneksi SPALD-S dan 

telah melakukan 

penyedotan selama 3 

(Jumlah rumah tangga

yang memiliki akses

SPALD aman dibagi jumlah

rumah tangga) x 100%



Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

Pengelolaan dan 

Pengembangan Sistem 

Air Limbah

Persentase Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah yang 

dikelola dan 

dikembangkan

% 1.03.05.2.01 Kegiatan :

Pengelolaan dan 

Pengembangan 

Sistem Air Limbah 

Domestik dalam 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah yang dikelola 

dan dikembangkan

% Rumah tangga yang 

memiliki akses layak terdiri 

atas rumah tangga 

terkoneksi SPALD-T, 

rumah tangga terkoneksi 

SPALD-S (baik komunal 

maupun individual)

(Jumlah rumah tangga

yang menempati hunian 

dengan akses sanitasi layak 

dibagi jumlah

rumah tangga) x 100%

Kinerja Operasional 1 :

Tersusunya data dan 

Kebijakan Rencana 

Teknis

Jumlah data dan 

kebijakan rencana 

teknis yang tersusun

Dokumen 1.03.05.2.01.00

45

Sub Kegiatan :

Penyusunan 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik 

(SPALD)

Jumlah Dokumen 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik 

(SPALD) yang disusun

Dokumen Dokumen Rencana, 

Kebijakan, Strategi dan 

Teknis Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik 

(SPALD) meliputi 

Peraturan terkait SPLAD 

baik Peraturan Daerah, 

Peraturan Walikota dan 

turunannya

Jumlah Dokumen Rencana, 

Kebijakan, Strategi dan Teknis 

Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik (SPALD) 

yang tersusun

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Pembangunan dan 

Pemeliharaan SPALD-S 

dan SPALD-T

Kapasitas SPALD-S 

dan SPALD-T yang 

dibangun dan 

dipelihara

M³/Hari 1.03.05.2.01.00

22

Sub Kegiatan :

Pembangunan Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah Domestik 

(SPALD) Terpusat 

Skala Permukiman

Kapasitas Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah Domestik 

(SPALD) Terpusat Skala 

Permukiman yang 

dibangun

M³/Hari Pembangunan baru SPALD 

terpusat dalambentuk 

IPAL Komunal dengan 

kapasitas 50-150 SR

Kapasitas Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik (SPALD) 

Terpusat Skala Permukiman 

yang terbangun

1.03.05.2.01.00

27

Sub Kegiatan :

Peningkatan Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah Domestik 

(SPALD) Terpusat 

Skala Permukiman 

Berbasis Masyarakat

Kapasitas Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah Domestik 

(SPALD) kala 

Permukiman Berbasis 

Masyarakat yang 

Ditingkatkan

M³/Hari Pengembangan SR atas 

IPAL terbangun

Kapasitas Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik (SPALD) 

kala Permukiman Berbasis 

Masyarakat yang 

Ditingkatkan



1.03.05.2.01.00

44

Sub Kegiatan :

Penyediaan Unit 

pengolahan 

setempat

Jumlah Rumah Tangga 

yang memiliki fasilitas 

buang air besar 

individual dengan 

kloset leher angsa dan 

unit pengolahan 

setempat anaerob 

(yang dapat berupa 

tangki septik dengan 

pengolahan 

lanjutan/sesuai SNI 

2398) atau unit 

pengolahan setempat 

aerob.

Rumah Tangga Pembangunan baru SPALD 

setempat dalam bentuk 

Jambanisasi, Tangkiseptik 

Komunal dengan kapasitas 

5-10 SR

Jumlah Rumah Tangga yang 

memiliki fasilitas buang air 

besar individual dengan 

kloset leher angsa dan unit 

pengolahan setempat 

anaerob (yang dapat berupa 

tangki septik dengan 

pengolahan lanjutan/sesuai 

SNI 2398) atau unit 

pengolahan setempat aerob.

Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya Layanan 

Pengolahan Limbah 

Domestik

Jumlah Rumah 

Tangga yang 

Terlayani

Rumah tangga 1.03.05.2.01.00

33

Sub Kegiatan :

Penyediaan Jasa 

Penyedotan Lumpur 

Tinja

Jumlah Rumah Tangga 

yang Terlayani Jasa 

Penyedotan Lumpur 

Tinja

Rumah Tangga Pemberian layanan 

penyedotan kakus yang 

kemudian diolah pada IPLT 

Kota Blitar

Jumlah Rumah Tangga yang 

Terlayani Jasa Penyedotan 

Lumpur Tinja

1.03.05.2.01.00

29

Sub Kegiatan :

Optimalisasi Instalasi 

Pengolahan Lumpur 

Tinja (IPLT)

Jumlah Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah Domestik 

(SPALD) Terpusat Skala 

Permukiman yang 

dioptimalisasi

Unit Peningkatan bangunan 

maupun sanpras 

pendukung pengelolahan 

lumpur tinja lanjutan pada 

kawasan IPLT Kota Blitar

Jumlah Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik (SPALD) 

Terpusat Skala Permukiman 

yang teroptimalisasi

Kinerja Operasional 4 :

Tata Kelola dan 

Penguatan Peran 

Masyarakat

Jumlah Masyarakat 

yang dibina dan 

diberdayakan dalam 

Pengembangan 

Sistem Pengelolaan 

Air Limbah 

Domestik (SPALD)

Orang 1.03.05.2.01.00

40

Sub Kegiatan :

Pembinaan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Pengembangan 

Sistem Pengelolaan 

Air Limbah Domestik 

(SPALD)

Jumlah Masyarakat 

yang dibina dan 

diberdayakan dalam 

Pengembangan Sistem 

Pengelolaan Air 

Limbah Domestik 

(SPALD)

Orang Pembinaan teknis, 

sosialisasi, diseminasi 

kepada Kelompok 

Pengelola Pemanfaat IPAL 

terbangun dan masyarakat 

Kota Blitar guna 

menuwujudkan sanitasi 

aman Kota Blitar dan 

keberlanjutan bangunan 

SPALD berbasis 

Jumlah Masyarakat yang 

terbina dan diberdayakan 

dalam Pengembangan Sistem 

Pengelolaan Air Limbah 

Domestik (SPALD



KinerjaTektical 1 : 

Meningkatnya Kualitas 

Sistem Drainase 

Perkotaan

Persentase cakupan 

drainase dalam 

kondisi baik

% % 1.03.06 Program :

Pengelolaan dan 

pengembangan 

Sistem Drainase

Persentase Cakupan

Drainase dalam 

Kondisi Baik

% Kondisi baik adalah fisik 

infrastruktur drainase 

sesuai fungsi

(Cakupan drainase dalam 

kondisi baik dibagi panjang 

total saluran drainase) x 

100%

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

Pengelolaan dan 

Pengembangan Sistem 

Drainase

Persentase Sistem 

Drainase sesuai 

standart

% 1.03.06.2.01 Kegiatan :

Pengelolaan dan 

Pengembangan 

Sistem Drainase yang 

Terhubung Langsung 

dengan Sungai dalam 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase Sistem 

Drainase sesuai 

standart

% Drainase Lingkungan 

berdasarkan SK Jalan

(Panjang sistem drainase 

sesuai standart dibagi 

panjang total saluran 

drainase) x 100%

Kinerja Operasional 1 :

Tersusunya data dan 

Kebijakan Rencana 

Teknis

Jumlah data dan 

kebijakan rencana 

teknis yang tersusun

Dokumen 1.03.06.2.01.00

30

Sub Kegiatan :

Penyusunan 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Drainase 

Perkotaan

Jumlah Dokumen 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Drainase 

Perkotaan yang 

disusun

Dokumen Penyusunan Database, 

Norma Standart Petunjuk 

Teknis kegiatan Drainase 

Perkotaan

Jumlah Dokumen Rencana, 

Kebijakan, Strategi dan Teknis 

Sistem Drainase Perkotaan 

yang tersusun

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Pembangunan/Pemelih

araan Saluran Drainase 

Perkotaan

Jumlah sistem 

drainase perkotaan 

yang 

dibangun/rehabilita

si/pelihara

Sistem Drainase 

perkotaan

1.03.06.2.01.00

29

Sub Kegiatan :

Pembangunan Sistem 

Drainase Perkotaan

Jumlah Sistem 

Drainase Perkotaan 

yang

Dibangun

Sistem Drainase 

perkotaan

Pembangunan baru Sistem 

Drainase Perkotaan pada 

Jalan Lingkungan berdasar 

SK Jalan

Jumlah Sistem Drainase 

Perkotaan yang terbangun

1.03.06.2.01.00

28

Sub Kegiatan :

Rehabilitasi Sistem 

Drainase Perkotaan

Jumlah Sistem 

Drainase Perkotaan 

yang Direhabilitasi

Sistem Drainase 

perkotaan

Peningkatan, Rehabilitasi 

Sistem Drainase Perkotaan 

pada Jalan Lingkungan 

berdasar SK Jalan

Jumlah Sistem Drainase 

Perkotaan yang 

terrehabilitasi

1.03.06.2.01.00

31

Sub Kegiatan :

Operasi dan 

Pemeliharaan Sistem 

Drainase Perkotaan

Jumlah Sistem 

Drainase Perkotaan 

yang Beroperasi dan 

Terpelihara

Sistem Drainase 

perkotaan

Pemeliharaan Rutin, 

berkala sistem drainase 

yang ada guna 

mempertahankan fungsi 

bangunan

Jumlah Sistem Drainase 

Perkotaan yang Beroperasi 

dan Terpelihara



Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya 

monitoring dan evaluasi

Jumlah dokumen 

monitoring dan 

evaluasi Sistem 

Drainase Perkotaan 

yang tersusun

Dokumen 1.03.06.2.01.00

30

Sub Kegiatan :

Penyusunan 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Drainase 

Perkotaan

Jumlah Dokumen 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Drainase 

Perkotaan yang 

disusun

Dokumen Penyusunan Database, 

Norma Standart Petunjuk 

Teknis kegiatan Drainase 

Perkotaan

Jumlah Dokumen Rencana, 

Kebijakan, Strategi dan Teknis 

Sistem Drainase Perkotaan 

yang tersusun

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya akses 

layanan Air Minum 

yang aman

Persentase Rumah 

Tangga Berakses Air 

Minum yang aman

% 1.03.03 Program :

Pengelolaan dan 

Pengembangan 

Sistem Penyediaan 

Air Minum

Persentase Rumah 

Tangga yang memiliki 

akses Air Minum Aman

% Air minum aman adalah 

SPAM Perpipaan baik 

PDAM maupun SPAM 

Perpipaan oleh 

masyarakat

( Jumlah Rumah Tangga 

Berakses Air Minum yang 

layak x Jumlah total rumah 

tangga ) x 100%

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya 

Pengelolaan dan 

Pengembangan Sistem 

Air Minum

Persentase Rumah 

Tangga yang 

memiliki akses Air 

Minum layak

% 1.03.03.2.01 Kegiatan :

Pengelolaan dan 

Pengembangan 

Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM) di 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase Rumah 

Tangga yang memiliki 

akses Air Minum layak

% Air minum layak adalah 4K 

(Kualitas, Kuantitas, 

Kontinuitas, 

Keterjangkauan)

(Jumlah Sistem Pengelolaan 

Air Minum yang dikelola dan 

dikembangkan : Total SPAM ) 

x 100%

Kinerja Operasional 1 :

Terlaksananya 

Penyediaan dan 

Pengawasan SPAM

Kapasitas Sistem 

Penyediaan Air 

Minum (SPAM) 

Jaringan Perpipaan 

yang ditingkatkan 

dan dibangun

Liter/Detik 1.03.03.2.01.00

26

Sub Kegiatan :

Peningkatan Sistem 

Penyediaan Air 

Minum (SPAM) 

Jaringan Perpipaan

Kapasitas Sistem 

Penyediaan Air Minum 

(SPAM) Jaringan 

Perpipaan yang 

ditingkatkan

Liter/Detik Pengembangan SR atas 

SPAM terbangun

Kapasitas Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM) Jaringan 

Perpipaan yang meningkat

1.03.03.2.01.00

28

Pembangunan Sistem 

Penyediaan Air 

Minum (SPAM) 

Jaringan Perpipaan

Kapasitas Sistem 

Penyediaan Air Minum 

(SPAM) Jaringan 

Perpipaan yang 

dibangun

Liter/Detik Pembangunan baru SPAM 

Jaringan Perpipaan

Kapasitas Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM) Jaringan 

Perpipaan yang terbangun

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Penguatan Tata Kelola 

dan Kelembagaan 

SPAM

Jumlah Masyarakat 

yang dibina dan 

diberdayakan dalam 

Pengelolaan dan 

Pengembangan 

Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM)

orang 1.03.03.2.01.00

24

Pembinaan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Pengelolaan dan 

Pengembangan 

Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM)

Jumlah Masyarakat 

yang dibina dan 

diberdayakan dalam 

Pengelolaan dan 

Pengembangan Sistem 

Penyediaan Air Minum 

(SPAM)

orang Pembinaan teknis, 

sosialisasi, diseminasi 

kepada Kelompok 

Pengelola Pemanfaat 

SPAM terbangun dan 

masyarakat Kota Blitar 

guna menuwujudkan 

sanitasi aman Kota Blitar 

Jumlah Masyarakat yang 

terbina dan diberdayakan 

dalam Pengembangan Sistem 

Penyediaan Air Minum 

(SPAM)



Kinerja Operasional 3 :

Tersusunnya 

pengaturan terkait 

SPAM

Jumlah Dokumen 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM) 

yang disusun

Dokumen 1.03.03.2.01.00

25

Sub Kegiatan :

Penyusunan 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Penyediaan 

Air Minum (SPAM)

Jumlah Dokumen 

Rencana, Kebijakan, 

Strategi dan Teknis 

Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) yang 

disusun

Dokumen Penyusunan Database, 

Norma Standart Petunjuk 

Teknis kegiatan SPAM

Jumlah Dokumen Rencana, 

Kebijakan, Strategi dan Teknis 

Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) yang tersusun

Kinerja Sub Urusan :

Meningkatnya Kinerja 

Penyelenggaraan 

Penataan Ruang

Nilai Kinerja 

Penyelenggaraan 

Penataan Ruang

Nilai Meningkatnya 

Kinerja 

Penyelenggaraa

n Penataan 

Ruang

Nilai Kinerja 

Penyelenggaraa

n Penataan 

Ruang

Nilai Nilai Kinerja 

Penyelenggaraan 

Penataan Ruang yang 

diperoleh dari hasil 

penilaian Sistem Informasi 

Pengawasan Teknis 

Penataan Ruang 

(Siwastek)

Penilaian terhadap Kinerja 

Penyelenggaraan Penataan 

Ruang terhadap 5 Aspek yaitu 

Aspek Pengaturan Penataan 

Ruang, Aspek Pembinaan 

Penataan Ruang, Aspek 

Perencanaan Tata Ruang, 

Aspek Pemanfaatan Ruang 
Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya Kualitas 

Penyelenggaraan 

Penataan Ruang

Persentase Ketaatan 

Tata Ruang

% 1.03.12 Program :

PENYELENGGARAAN 

PENATAAN RUANG

Persentase Ketaatan 

Tata Ruang

% Menghitung persentase 

atas ketaatan terhadap 

ketentuan pemanfaatan 

ruang

Jumlah yang taat akan 

ketentuan pemanfaatan 

ruang dibagi jumlah yang 

telah dilaksanakan penilaian 

ketaatan pemanfaatan ruang

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya Kualitas 

Perencanaan Tata 

Ruang

Persentase 

Ketersediaan 

Dokumen 

Perencanaan Tata 

Ruang

% 1.03.12.2.01 Kegiatan :

Penetapan Rencana 

Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) dan Rencana 

Rinci Tata Ruang 

(RRTR) 

Kabupaten/Kota

Persentase 

Ketersediaan 

Dokumen 

Perencanaan Tata 

Ruang

% Menghitung persentase 

dokumen perencanaan 

tata ruang yang telah 

ditetapkan

Jumlah dokumen 

perencanaan tata ruang yang 

telah ditetapkan dibagi 

jumlah dokumen 

perencanaan tata ruang yang 

harus disusun

Kinerja Operasional 1 :

Tersedianya Dokumen 

Kebijakan Pelaksanaan 

Penataan Ruang

Jumlah Dokumen 

Kebijakan yang 

ditetapkan

Dokumen 1.03.12.2.01.00

03

Sub Kegiatan :

Penetapan Kebijakan 

dalam rangka 

Pelaksanaan 

Penataan Ruang

Jumlah Dokumen 

Kebijakan yang 

ditetapkan

Dokumen Jumlah Dokumen 

Kebijakan yang ditetapkan

Jumlah Dokumen Kebijakan 

yang ditetapkan

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Sesuai 

dengan Ketentuan

Jumlah Dokumen 

Perencanaan yang 

ditetapkan

Dokumen 1.03.12.2.01.00

05

Sub Kegiatan :

Pelaksanaan 

Persetujuan 

Substansi RTRW 

Kabupaten/Kota

Jumlah surat 

persetujuan substansi 

RTRW Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah surat persetujuan 

substansi RTRW 

Kabupaten/Kota

Jumlah surat persetujuan 

substansi RTRW 

Kabupaten/Kota



1.03.12.2.01.00

06

Sub Kegiatan :

Pelaksanaan 

Persetujuan 

Substansi RDTR 

Kabupaten/Kota

Jumlah dokumen 

administrasi 

persetujuan substansi 

RDTR Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah dokumen 

administrasi persetujuan 

substansi RDTR 

Kabupaten/Kota

Jumlah dokumen administrasi 

persetujuan substansi RDTR 

Kabupaten/Kota

Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya 

sosialisasi kebijakan 

dan peraturan 

perundang-undangan 

bidang penataan ruang

Jumlah sosialisasi 

kebijakan dan 

peraturan 

perundang-

undangan bidang 

penataan ruang

Perda 1.03.12.2.01.00

12

Sub Kegiatan :

Sosialisasi Kebijakan 

dan Peraturan 

Perundang-

Undangan Bidang 

Penataan Ruang

Jumlah sosialisasi 

kebijakan dan 

peraturan perundang-

undangan bidang 

penataan ruang

Perda Jumlah sosialisasi 

kebijakan dan peraturan 

perundang-undangan 

bidang penataan ruang

Jumlah sosialisasi kebijakan 

dan peraturan perundang-

undangan bidang penataan 

ruang

Kinerja Tactikal 2 : 

Meningkatnya kualitas 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Perencanaan Tata 

Ruang 

Persentase 

Ketersediaan 

Dokumen 

Peerencanaan Tata 

Ruang

% 1.03.12.2.02 Kegiatan :

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Perencanaan Tata 

Ruang Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase 

Ketersediaan 

Dokumen 

Peerencanaan Tata 

Ruang

% Jumlah dokumen 

perencanaan tata ruang 

yang telah disusun dibagi 

jumlah dokumen 

perencanaan tata ruang 

yang harus disusun x 100%

Jumlah dokumen 

perencanaan tata ruang yang 

telah disusun dibagi jumlah 

dokumen perencanaan tata 

ruang yang harus disusun x 

100%

Kinerja Operasional 1:

Terlaksananya 

Penyusunan Peta Dasar

Jumlah data SHP 

Peta Dasar

Peta 1.03.12.2.02.00

04

Sub Kegiatan: 

Penyusunan Peta 

Dasar

Jumlah data SHP Peta 

Dasar

Peta Jumlah Orthorektifikasi 

citra dari raw citra ke 

format ECW dan 

tersedianya data SHP Peta 

Dasar

Jumlah Orthorektifikasi citra 

dari raw citra ke format ECW 

dan tersedianya data SHP 

Peta Dasar

Kinerja Operasional 2:

Terlaksananya 

Penyusunan RDTR

Jumlah Materi 

Teknis dan 

Ranperkada RDTR 

Kabupaten/Kota

Dokumen 1.03.12.2.02.00

05

Sub Kegiatan : 

Penyusunan DRTR 

Kabupaten/Kota

Jumlah Materi Teknis 

dan Ranperkada RDTR 

Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah Materi Teknis dan 

Ranperkada RDTR

Jumlah Materi Teknis dan 

Ranperkada RDTR

Kinerja Operasional 3:

Terlaksananya 

Penyusunan RTRW

Jumlah Materi 

Teknis dan 

Ranperda RTRW 

Kabupaten/Kota

Dokumen 1.03.12.2.02.00

07

Penyusunan RTRW 

Kabupaten/Kota

Jumlah Materi Teknis 

dan Ranperda RTRW 

Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah Materi Teknis dan 

Ranperda RTRW

Jumlah Materi Teknis dan 

Ranperda RTRW



Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya Kualitas 

Pemanfaatan Ruang

Persentase 

Ketersediaan 

Dokumen 

Pemanfaatan Ruang

% 1.03.12.2.03 Kegiatan :

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pemanfaatan Ruang 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase 

Ketersediaan 

Dokumen 

Pemanfaatan Ruang

% Menghitung persentase 

dokumen pemanfaatan 

ruang yang disusun

Persentase dokumen 

pemanfaatan ruang yang 

disusun dibagi jumlah 

dokumen pemanfaatan ruang 

yang harus tersedia

Kinerja Operasional 1 :

Terlayaninya 

permohonan KKPR 

sesuai dengan 

ketentuan waktu yang 

berlaku

Jumlah layanan 

Persetujuan KKPR 

sesuai dengan 

ketentuan waktu 

yang berlaku

Layanan 1.03.12.2.03.00

04

Sub Kegiatan :

Pelaksanaan 

Persetujuan 

Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang

Jumlah layanan 

Persetujuan KKPR 

sesuai dengan 

ketentuan waktu yang 

berlaku

Layanan Jumlah layanan 

Persetujuan KKPR sesuai 

dengan ketentuan waktu 

yang berlaku

Jumlah layanan Persetujuan 

KKPR sesuai dengan 

ketentuan waktu yang 

berlaku

Kinerja Operasional 2 :

Tersedianya dokumen 

Sinkronisasi Program 

Pemanfaatan Ruang

Jumlah Dokumen 

Sinkronisasi 

Program 

Pemanfaatan Ruang

Dokumen 1.03.12.2.03.00

05

Sub Kegiatan :

Pelaksanaan 

Sinkronisasi Program 

Pemanfaatan Ruang

Jumlah Dokumen 

Sinkronisasi Program 

Pemanfaatan Ruang

Dokumen Jumlah Dokumen 

Sinkronisasi Program 

Pemanfaatan Ruang

Jumlah Dokumen Sinkronisasi 

Program Pemanfaatan Ruang

Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya 

Pengembangan sistem 

informasi dan 

komunikasi Penataan 

Ruang

Jumlah Sistem 

Informasi dan 

Komunikasi 

Penataan Ruang

Sistem 

Informasi

1.03.12.2.03.00

06

Sub Kegiatan :

Sistem informasi dan 

komunikasi penataan 

ruang

Jumlah Sistem 

Informasi dan 

Komunikasi Penataan 

Ruang

Sistem 

Informasi

Jumlah Sistem Informasi 

dan Komunikasi Penataan 

Ruang

Jumlah Sistem Informasi dan 

Komunikasi Penataan Ruang

Kinerja Tactikal 2 :

Meningkatnya Kualitas 

Pengendalian 

Pemanfaatan Ruang

Persentase 

penyelesaian Kasus 

Pelanggaran 

Pemanfaatan Ruang

% 1.03.12.2.04 Kegiatan :

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pengendalian 

Pemanfaatan Ruang 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase 

Ketersediaan 

Dokumen 

Pengendalian 

Pemanfaatan Ruang

% Menghitung persentase 

dokumen pengendalian 

pemanfaatan ruang yang 

disusun

Persentase dokumen 

pengendalian pemanfaatan 

ruang yang disusun dibagi 

jumlah dokumen 

pengendalian pemanfaatan 

ruang yang harus tersedia

Kinerja Operasional 1 :

Terlaksananya Tugas 

dan Fungsi Forum 

Penataan Ruang

Jumlah Laporan 

Pelaksanaan Tugas 

dan Fungsi Forum 

Penataan Ruang

Laporan 1.03.12.2.04.00

09

Sub Kegiatan :

Operasionalisasi 

Tugas dan Fungsi 

Forum Penataan 

Ruang

Jumlah Laporan 

Pelaksanaan Tugas dan 

Fungsi Forum 

Penataan Ruang

Laporan Jumlah Laporan 

Pelaksanaan Tugas dan 

Fungsi Forum Penataan 

Ruang

Jumlah Laporan Pelaksanaan 

Tugas dan Fungsi Forum 

Penataan Ruang



Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya penilaian 

perwujudan RTR

Jumlah dokumen 

hasil penilaian 

perwujudan RTR

Dokumen 1.03.12.2.04.00

12

Sub Kegiatan :

Penilaian Perwujudan 

RTR

Jumlah dokumen 

tekstual dan spasial 

hasil Penilaian 

Perwujudan RTR

Dokumen Jumlah dokumen tekstual 

dan spasial hasil Penilaian 

Perwujudan RTR

Jumlah dokumen tekstual 

dan spasial hasil Penilaian 

Perwujudan RTR

Kinerja Operasional 3 :

Terlaksananya penilaian 

pelaksanaan kesesuaian 

kegiatan pemanfaatan 

ruang

Jumlah dokumen 

hasil Penilaian 

Pelaksanaan 

Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang

Dokumen 1.03.12.2.04.00

04

Sub Kegiatan :

Koordinasi 

Pelaksanaan 

Penataan Ruang

Jumlah Dokumen 

Koordinasi 

Pelaksanaan Penataan 

Ruang

Dokumen Jumlah Dokumen 

Koordinasi Pelaksanaan 

Penataan Ruang

Jumlah Dokumen Koordinasi 

Pelaksanaan Penataan Ruang

1.03.12.2.04.00

08

Sub Kegiatan : 

Penilaian 

Pelaksanaan 

Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang 

dan/atau pernyataan 

mandiri pelaku UMK

Dokumen tekstual dan 

spasial hasil Penilaian 

Pelaksanaan 

Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang

Dokumen Dokumen tekstual dan 

spasial hasil Penilaian 

Pelaksanaan Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan 

Ruang

Dokumen tekstual dan spasial 

hasil Penilaian Pelaksanaan 

Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang

Kinerja Operasional 4 :

Terlaksananya 

pemberian insentif dan 

disinsentif

Jumlah berita acara 

pemberian insentif 

dan/atau disinsentif 

non fiskal

Berita acara 1.03.12.2.04.00

15

Sub Kegiatan :

Pemberian Insentif 

dan/atau Disintentif 

noin fiskal

Jumlah berita acara 

pemberian insentif 

dan/atau disinsentif 

non fiskal

Berita acara Jumlah berita acara 

pemberian insentif 

dan/atau disinsentif non 

fiskal

Jumlah berita acara 

pemberian insentif dan/atau 

disinsentif non fiskal

Kinerja Operasional 5 :

Terlaksananya 

pengenaan sanksi

Jumlah Kasus yang 

dikenakan sanksi 

administratif

Kasus 1.03.12.2.04.00

07

Sub Kegiatan : 

Pengenaan Sanksi 

Administratif 

terhadap 

pelanggaran 

pemanfaatan ruang 

dalam RTR

Jumlah Kasus yang 

dikenakan sanksi 

administratif

Kasus Jumlah Kasus yang 

dikenakan sanksi 

administratif

Jumlah Kasus yang dikenakan 

sanksi administratif



Kinerja Operasional 6 :

Terlaksananya 

penyelesaian sengketa 

penataan ruang

Jumlah Berita Acara 

penyelesaian 

sengketa penatan 

ruang

1.03.12.2.04.00

13

Sub Kegiatan :

Penyelesaian 

Sengketa Penataan 

Ruang

Jumlah Berita Acara 

penyelesaian sengketa 

penatan ruang

Berita acara Jumlah Berita Acara 

penyelesaian sengketa 

penatan ruang

Jumlah Berita Acara 

penyelesaian sengketa 

penatan ruang

Kinerja Sub Urusan :

Terciptanya keadilan 

dalam penguasaan, 

kepemilikan,

penggunaan dan 

pemanfaatan tanah

Indeks Tertib 

Administrasi 

Pertanahan

Indeks Terciptanya 

keadilan dalam 

penguasaan, 

kepemilikan,

penggunaan 

dan 

pemanfaatan 

tanah

Indeks Tertib 

Administrasi 

Pertanahan

Indeks

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya 

Pengelolaan Tanah 

Kosong

Persentase Tanah 

Kosong dalam 

proses 

persertifikatan

% 2.10.08 Program :

PENGELOLAAN 

TANAH KOSONG

Persentase Tanah 

Kosong dalam proses 

persertifikatan

% Menghitung persentase 

Tanah Kosong dalam 

proses persertifikatan

Persentase Jumlah Tanah 

Kosong dalam proses 

persertifikatan : Jumlah tanah 

kosong

Kinerja Tactikal 2 : 

Terlaksananya 

Inventarisasi dan 

Pemanfaatan Tanah 

Kosong

Persentase tanah 

kosong yang 

berhasil 

diinventarisasi dan 

dimanfaatkan

Persen 2.10.08.2.02 Kegiatan :

Inventarisasi dan 

Pemanfaatan Tanah 

Kosong

Persentase tanah 

kosong yang berhasil 

diinventarisasi dan 

dimanfaatkan

Persen Persentase tanah kosong ( 

tanah yang tidak bertuan ) 

yang berhasil 

diinventarisasi dan 

dimanfaatkan

Persentase tanah kosong 

yang berhasil diinventarisasi 

dan dimanfaatkan : jumlah 

tanah kosong

Kinerja Operasional 1 :

Terlaksananya 

Inventarisasi Tanah 

Kosong

Jumlah Laporan 

Tanah Kosong 

dalam 1 (Satu) 

Kabupaten/Kota 

yang Diinventarisasi.

Laporan 2.10.08.2.02.00

01

Sub Kegiatan :

Pelaksanaan 

Inventarisasi Tanah 

Kosong

Jumlah Laporan Tanah 

Kosong dalam 1 (Satu) 

Kabupaten/Kota yang 

Diinventarisasi.

Laporan Jumlah Laporan Tanah 

Kosong dalam 1 (Satu) 

Kabupaten/Kota yang 

Diinventarisasi.

Jumlah Laporan Tanah 

Kosong dalam 1 (Satu) 

Kabupaten/Kota yang 

Diinventarisasi.



Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

koordinasi 

pemanfataan Tanah 

Kosong 

Jumlah Berita Acara 

koordinasi dalam 

rangka 

pemanfataan tanah 

kosong dalam 1 

(satu) 

Kabupaten/Kota

Berita acara 2.10.08.2.02.00

03

Sub Kegiatan :

Koordinasi 

Pemanfaatan Tanah 

Kosong

Jumlah Berita Acara 

koordinasi dalam 

rangka pemanfataan 

tanah kosong dalam 1 

(satu) Kabupaten/Kota

Berita acara Jumlah Berita Acara 

koordinasi dalam rangka 

pemanfataan tanah 

kosong dalam 1 (satu) 

Kabupaten/Kota

Jumlah Berita Acara 

koordinasi dalam rangka 

pemanfataan tanah kosong 

dalam 1 (satu) 

Kabupaten/Kota

Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya 

penyelesaian sengketa 

tanah garapan

Persentase 

terselesaikannya 

kasus tanah garapan 

belum bersertifikat 

yang dilakukan 

melalui mediasi

% 2.10.04 PROGRAM 

PENYELESAIAN 

SENGKETA TANAH 

GARAPAN

Persentase 

terselesaikannya kasus 

tanah garapan belum 

bersertifikat yang 

dilakukan melalui 

mediasi

% Menghitung Persentase 

terselesaikannya kasus 

tanah garapan ( selain 

tanah kosong ) belum 

bersertifikat yang 

dilakukan melalui mediasi

(Jumlah kasus tanah garapan 

belum bersertifikat yang 

ditindaklanjuti yang dilakukan 

melalui mediasi dibagi jumlah 

kasus tanah garapan belum 

bersertifikat yang dilakukan 

melalui medias ) x 100%

Kinerja Tactikal 2 :

Terfasilitasinya 

Penyelesaian Sengketa 

tanah garapan

Jumlah sengketa 

tanah garapan yang 

terselesaikan

Konflik 2.10.04.2.01 Kegiatan :

Penyelesaian 

Sengketa Tanah 

Garapan dalam 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah sengketa tanah 

garapan yang 

terselesaikan

Konflik Jumlah sengketa tanah 

garapan yang 

terselesaikan

Jumlah sengketa tanah 

garapan yang terselesaikan

Kinerja Operasional 1 :

Terlaksananya 

inventarisasi Sengketa 

Pertanahan

Jumlah Data Kasus 

Pertanahan dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Dokumen 2.10.04.2.01.00

05

Sub Kegiatan :

Inventarisasi Kasus 

Pertanahan dalam 1 

(satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Data Kasus 

Pertanahan dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah Data Kasus 

Pertanahan dalam 1 (Satu) 

Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah Data Kasus 

Pertanahan dalam 1 (Satu) 

Daerah Kabupaten/Kota

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

Penyelesaian Sengketa 

tanah garapan

Jumlah Berita Acara 

Hasil Mediasi 

Penyelesaian Kasus 

Pertanahan dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Berita acara 2.10.04.2.01.00

04

Sub Kegiatan :

Mediasi Penyelesaian 

Kasus Pertanahan 

dalam 1 (satu) 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Berita Acara 

Hasil Mediasi 

Penyelesaian Kasus 

Pertanahan dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Berita Acara Jumlah Berita Acara Hasil 

Mediasi Penyelesaian 

Kasus Pertanahan dalam 1 

(Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Berita Acara Hasil 

Mediasi Penyelesaian Kasus 

Pertanahan dalam 1 (Satu) 

Daerah Kabupaten/Kota



Kinerja Taktikal 1 :

Meningkatnya 

Penatagunaan Tanah

Persentase Tanah 

Aset Pemerintah 

Kota Bersertifikat

% 2.10.10 Program :

PENATAGUNAAN 

TANAH

Persentase Tanah Aset 

Pemerintah Kota 

Bersertifikat

% Menghitung Persentase 

Jumlah tanah aset 

Pemerintah Kota yang 

bersertifikat dibagi jumlah 

tanah aset Pemerintah 

Kota

(Jumlah tanah aset 

Pemerintah Kota yang 

bersertifikat dibagi jumlah 

tanah aset Pemerintah Kota) 

x 100%

Kinerja Tactikal 2 :

Terfasilitasinya 

Penggunaan Tanah Aset

Jumlan tanah aset 

pemerintah kota 

bersertifikat

Dokumen 2.10.10.2.01 Kegiatan :

Penggunaan Tanah 

yang Hamparannya 

dalam satu Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlan tanah aset 

pemerintah kota 

bersertifikat

Dokumen Jumlan tanah aset 

pemerintah kota 

bersertifikat

Jumlan tanah aset 

pemerintah kota bersertifikat

Kinerja Operasional 1 :

Tersedianya

Perencanaan 

Penggunaan Tanah

Jumlah Laporan 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Perencanaan 

Penggunaan Tanah 

dalam 1 (Satu) 

Kabupaten/Kota

Laporan 2.10.10.2.01.00

01

Sub Kegiatan :

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Perencanaan 

Penggunaan Tanah

Jumlah Laporan 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Perencanaan 

Penggunaan Tanah 

dalam 1 (Satu) 

Kabupaten/Kota

Laporan Jumlah Laporan Koordinasi 

dan 

Sinkronisasi Perencanaan

Penggunaan Tanah dalam 

1 (Satu)

Kabupaten/Kota

Jumlah Laporan Koordinasi 

dan 

Sinkronisasi Perencanaan

Penggunaan Tanah dalam 1 

(Satu)

Kabupaten/Kota

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

sertifikasi tanah aset

Jumlah tanah aset 

yang tersertifikasi

Dokumen 2.10.10.2.01.00

03

Sub Kegiatan : 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah Dokumen 

Koordinasi dan

Sinkronisasi Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kewenangan

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen Koordinasi 

dan

Sinkronisasi Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kewenangan

Kabupaten/Kota

Kinerja Operasional 3 :

Tersedianya sistem 

informasi pertanahan

Jumlah sistem 

informasi 

pertanahan yang 

tersedia

Sistem 

informasi

2.10.10.2.01.00

03

Sub Kegiatan : 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah Dokumen 

Koordinasi dan

Sinkronisasi Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kewenangan

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen Koordinasi 

dan

Sinkronisasi Pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah 

Kewenangan

Kabupaten/Kota

Kinerja Tactical 1 : 

Meningkatnya 

Penyelesaian Masalah 

Ganti Kerugian dan 

Santunan Tanah untuk 

Pembangunan

Persentase 

Penyelesaian 

Masalah Ganti 

Kerugian dan 

Santunan Tanah 

untuk 

Pembangunan

Persen 2.10.05 PROGRAM 

PENYELESAIAN 

GANTI KERUGIAN 

DAN SANTUNAN 

TANAH UNTUK 

PEMBANGUNAN

Persentase 

Penyelesaian Masalah 

Ganti Kerugian dan 

Santunan Tanah untuk 

Pembangunan

Persen Menghitung Prosentase 

Jumlah Penyelesaian 

Masalah Ganti Kerugian 

dan Santunan Tanah untuk 

Pembangunan

(Jumlah Penyelesaian 

Masalah Ganti Kerugian dan 

Santunan Tanah untuk 

Pembangunan yang 

ditindaklanjuti dibagi Jumlah 

Penyelesaian Masalah Ganti 

Kerugian dan Santunan 

Tanah untuk Pembangunan) x 



Kinerja Tactikal 2 :

Terselesaikannya 

Masalah Ganti Kerugian 

dan Santunan Tanah 

untuk Pembangunan

Jumlan Masalah 

Ganti Kerugian dan 

Santunan Tanah 

untuk 

Pembangunan yang 

terselesaikan

Konflik 2.10.05.2.01 Kegiatan : 

Penyelesaian 

Masalah Ganti 

Kerugian dan 

Santunan Tanah 

untuk Pembangunan 

oleh Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlan Masalah Ganti 

Kerugian dan 

Santunan Tanah untuk 

Pembangunan yang 

terselesaikan

Konflik Jumlan Masalah Ganti 

Kerugian dan Santunan 

Tanah untuk 

Pembangunan yang 

terselesaikan

Jumlan Masalah Ganti 

Kerugian dan Santunan 

Tanah untuk Pembangunan 

yang terselesaikan

Kinerja Operasional 1 :

Terlaksananya 

Pengadaan tanah untuk 

pembangunan

Jumlah Dokumen 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Penyelesaian 

Masalah Ganti 

Kerugian dan 

Santunan Tanah 

untuk 

Pembangunan oleh 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota

Dokumen 2.10.05.2.01.00

02

Sub Kegiatan :

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Penyelesaian 

Masalah Ganti 

Kerugian dan 

Santunan Tanah 

untuk Pembangunan 

oleh Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Penyelesaian Masalah 

Ganti Kerugian dan 

Santunan Tanah untuk 

Pembangunan oleh 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota

Dokumen Jumlah Dokumen 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi Penyelesaian 

Masalah Ganti Kerugian 

dan Santunan Tanah untuk 

Pembangunan oleh 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah Dokumen Koordinasi 

dan Sinkronisasi Penyelesaian 

Masalah Ganti Kerugian dan 

Santunan Tanah untuk 

Pembangunan oleh 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota

Kinerja Operasional 2 :

Terlaksananya 

pemberian santunan 

tanah untuk 

pembangunan

Jumlah laporan 

penyelesaian 

santunan tanah 

untuk 

pembangunan

Laporan 2.10.05.2.01.00

04

Sub Kegiatan :

Penyelesaian 

Santunan Tanah 

untuk Pembangunan 

oleh Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Jumlah laporan 

penyelesaian santunan 

tanah untuk 

pembangunan

Laporan Jumlah laporan 

penyelesaian santunan 

tanah untuk 

pembangunan

Jumlah laporan penyelesaian 

santunan tanah untuk 

pembangunan







































ditanyakan


